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ABSTRAK

Gusma Linda/222017048/2021 Pengaruh Capital Intensirty, Inventory Intensity, dan Leverage terhadap
Agresivitas Pajak dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi. (Studi Kasus Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dsn Kimia yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Leverage terhadap
Agresivitas Pajak dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini menggunakan
data sekunder dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2017-2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 80 laporan tahunan perusahaan. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dan regresi moderat dengan menggunakan alat analisis data SPSS
25.0. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa Inventory Intensity dan Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak dan Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak.
Kepemilikan Institusional tidak dapat memperlemah Leverage terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan
Kepemilikan Institusional dapat memperlemah Capital Intensity dan Inventory Intensity

Kata Kunci: Capital Intensity, Inventory Intensity, Leverage, Agresivitas Pajak, dan Kepemilikan Institusional.

xiii



Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara, yang digunakan
untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun
pengeluaran pembangunan nasional. Sesuai dengan UU No.28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan
"kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat
timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”. Berdasarkan isi Undang-Undang tersebut, terlihat
jelas bahwa pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara. Sedangkan, bagi
perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih suatu
perusahaan. (Putri, 2019)

Bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai biaya yang akan mengurangi
keuntungan bagi perusahaan. Hal itu menyebabkan banyak perusahaan yang
berusaha mencari cara untuk mengurangi biaya pajak yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan dengan melakukan pengaturan terhadap pajak yang harus
dibayar. Menurut Frank, Lynch, dan Rego (2009), agresivitas pajak perusahaan
adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui
tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong secara legal

(tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Semakin besar penghematan pajak yang



dilakukan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif
terhadap pajak.

Tindakan agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam merekayasa pendapatan kena pajak melalui tindakan
perencanaan pajak (tax planning), baik menggunakan cara yang tergolong legal
(tax avoidance) ataupun illegal (tax evasion) (P. A. S. Lestari dkk, 2019).
Adapun agresivitas pajak juga dapat didefinisikan sebagai tindakan manajer
dalam mengurangi beban pajak perusahaan demi kepentingannya sendiri
sehingga akan menimbulkan ketegangan antara manajer dan pemegang saham.
Hal ini terjadi karena agresivitas pajak dilakukan oleh manajer hanya untuk
kepentingan jangka pendek tanpa memperhatikan keuntungan untuk jangka
panjang perusahaan seperti yang diharapkan oleh pemegang saham (Sofiati dan
Zulaikha, 2018).

Perusahaan yang agresif terhadap pajaknya memang dianggap dapat
memberikan manfaat untuk perusahaan, namun apabila sering dilakukan tentunya
akan merugikan pemerintah dengan menurunnya pendapatan negara yang
bersumber dari pajak (Andriani dan Ridlo, 2019).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suatu perusahaan dalam
melakukan tindakan agresivitas pajak antara lain, capital intensity, inventory
intensity, dan leverage. Capital intensity atau intensitas modal adalah aktivitas
perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (A. T.

Hidayat dan Fitria, 2018).



Capital intensity yang merupakan investasi perusahaan pada aset tetap
merupakan salah satu aset yang digunakan perusahaan untuk berproduksi dan
mendapatkan laba (P. A. S. Lestari dkk, 2019). Capital intensity berhubungan
dengan agresivitas pajak karena perusahaan yang memiliki jumlah aset tetap
yang besar akan mempunyai beban pajak yang lebih rendah. Hal ini disebabkan
adanya beban penyusutan yang timbul atas kepemilikan aset tetap tersebut yang
akan mengurangi beban pajak perusahaan. Sedangkan perusahaan yang memiliki
jumlah aset tetap yang kecil akan mempunyai beban pajak yang lebih besar (A.
T. Hidayat dan Fitria, 2018). Sehingga semakin tinggi Capital Intensity
perusahaan maka semakin tinggi Agresivitas Pajak Perusahaan.

Inventory intensity atau intensitas persediaan adalah suatu ukuran seberapa
besar persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Persediaan yang dimiliki
perusahaan dapat mengakibatkan munculnya beban pemeliharaan dan beban
penyimpanan. Beban tersebut akan menyebabkan berkurangnya laba perusahaan
sehingga beban pajak yang seharusnya dibayar juga akan berkurang (A. T.
Hidayat dan Fitria, 2018). Jika laba perusahaan menurun dengan terdapatnya
intensitas persediaan yang tinggi maka perusahaan akan menjadi lebih agresif
terhadap tingkat beban pajaknya. Sehingga semakin tinggi Inventory Intensity
perusahaan maka semakin tinggi Agresivitas Perusahaan.

Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan hutang baik jangka
panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aset perusahaan. Utang bagi
perusahaan memiliki beban tetap yang berupa beban bunga. Semakin besar utang

yang dimiliki perusahaan maka beban bunga yang harus dibayarkan juga



semakin tinggi. Perusahaan yang memiliki utang tinggi akan mendapatkan
insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sehingga perusahaan yang
memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara
menambah utang perusahaan (Suyanto dan Suparmono, 2012). Sehingga semakin
tinggi Leverage perusahaan maka semakin tinggi Agresivitas Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh A. T. Hidayat dan Fitria (2018),
Yuliana dan Wahyudi (2018), Maulana (2020) dan Isnanto dkk (2019) yang
membuktikan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak. Namun penelitian yang dilakukan oleh P.A.S. Lestari dkk (2019)
membuktikan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh kuriah dan asyik (2016) yang
membuktikan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fahrani dkk (2018), Yuliana dan
Wahyudi (2018), Maulana (2020) dan Isnanto dkk (2019) yang membuktikan
bahwa inventory intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Berbeda denganpenelitian yang dilakukan oleh A. T. Hidayat dan Fitria (2018)
serta Siregar dan Widyawati (2016) yang membuktikan bahwa inventory
intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suroiyah (2018), Hidayat (2018)
dan Sukmawati (2016) yang menyimpulkan leverage berpengaruh secara

signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun peneliti yang dilakukan Reinaldo



(2017), Fadila (2017) dan Andhari (2017) menyimpulkan bahwa leverage tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel moderasi yaitu
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional merupakan sebagian atau
beberapa persen saham dimiliki oleh Pemerintah, institusi keuangan, institusi
berbadan hukum, institusi luar negeri dan institusi lainnya (Zahirah, 2017).
Dengan adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan seharusnya dapat
memainkan peran penting dalam memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi
manajer. Ketika suatu perusahaan memiliki kepemilikan institusional yang lebih
besar akan menyebabkan semakin besar tekanan yang diperoleh pihak
manajemen perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak. Besar kecilnya
konsentrasi kepemilikan institusional maka akan mempengaruhi kebijakan
tindakan meminimalkan beban pajak oleh perusahaan (Khurana dalam Aprianto
& Dwimulyani, 2019).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian dilakukan Hidayat
dan Fitria (2018). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah dengan adanya pergantian salah satu variabel independen dan
penambahan variabel moderasi. Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan
variabel independen Capital Intensity, Inventory Intensity dan leverage dengan
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan variabel Capital Intensity, Inventory Intensity,
Profitabilitas dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak tanpa variabel moderasi.

Alasan peneliti memilih seluruh perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian



karena memiliki jumlah perusahaan terbanyak dibanding perusahaan lain,
permasalahan perusahaan yang lebih kompleks, sehingga diharapkan akan lebih
mampu menggambarkan keadaan perusahaan di Indonesia. Berdasarkan uraian
diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut karena
maraknya kasus-kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh oknum-oknum
tertentu. Selain itu, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat
bermanfaat bagi wajib pajak, fiskus dan pihak yang terkait untuk menurunkan
kasus tersebut.

Salah satu kasus penghindaran pajak terdapat pada salah satu perusahaan
Pertambangan, yaitu PT Adaro Energy Tbk. Berdasarkan laporan yang
dikeluarkan oleh Global Witness, penghindaran pajak yang dilakukan PT Adaro
Energy Tbk adalah memanfaatkan penggunaan negara suaka pajak untuk
menyimpan dana dan aset yang disimpan di luar negeri supaya tidak dikenakan
pajak di Indonesia. Global witness menyebutkan bahwa PT Adaro Energy Tbk
melakukan transfer pricing melalui anak usahanya di Singapura, Coaltrade
Services International. Upaya tersebut sudah dilakukan sejak tahun 2009 sampai
dengan tahun 2017. PT Adaro Energy Tbk telah mengatur pajak perusahaan
sehingga mereka dapat membayarkan pajaknya sebesar US$ 125 juta atau setara
Rp 1,75 triliun (kurs Rp 14 ribu) lebih rendah daripada yang seharusnya
dibayarkan di Indonesia. PT Adaro Energy Tbk telah mengurangi tagihan pajak
di negara hampir senilai US$ 14 juta setiap tahunnya (amp.tirto.id, 2019).

Kasus penghindaran pajak selanjutnya terjadi pada perusahaan PT Bentoel

Internasional Investama Tbk. (RMBA). Tax Justice Network mengeluarkan



laporan Abu Jadi Abu terkait dugaan PT Bentoel Internasional Investama Tbk.
(RMBA) dan cara perusahaan rokok menghindari pajak di Indonesia. Dalam
laporan tersebut, disebutkan bahwa Bentoel mengindari pajak hingga US$14 juta
per tahun, sebagai akibat dari pembayaran bunga pinjaman. Laporan tersebut
menyebutkan, British American Tobacco tampaknya telah mengalihkan sebagian
pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara. Metode pertama dan yang
lebih besar adalah pinjaman intra-perusahaan antara 2013 dan 2015. Yang lebih
kecil adalah melalui pembayaran kembali ke Inggris untuk royalti, ongkos dan
layanan. Karena Bentoel merugi, kerugian-yang jauh lebih besar dari yang
seharusnya tanpa adanya pengalihan laba-mungkin akhirnya diimbangi dengan
pajak atas laba masa depan. Dalam laporan keuangan Maret 2019, penjualan
yang dibukukan oleh Bentoel pada kuartal 1/2019 senilai Rp21,92 triliun, naik
8,24% dari posisi Rp20,25 triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya.
Rugi tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk per
Maret 2019 senilai Rp608,46 miliar, meningkat dari 26,74% dari rugi senilai
Rp480,06 miliar pada kuartal 1/2018.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sektor Industri Dasar dan Kimia periode yang berakhir pada tahun
2017-2019, adapun data permasalahan perusahaan yang terjadi selama periode

penelitian adalah sebagai berikut :



Tabel 1.1

Capital Intensity, Inventory Intensity, Leverage, dan Agresivitas Pajak
Perusahaan Manufaktur Sektor Dasar dan Kimia

Capital Inventory .
Leverage Ag resivitas
Kode Tahun Intensity Intensity .
) x2) (X3) Pajak
(Y)
2017 0,7615 0,0600 0,4640 0,2706
AGII 2018 0,7614 0,0685 0,5264 0,2253
2019 0,7584 0,0635 0,5300 0,2512
2017 0,5341 0,2202 0,4007 0,2614
TOTO 2018 0,5378 0,24329 0,3340 0,2330
2019 0,5409 0,19942 0,3407 0,2420
2017 0,7039 0,1255 0,3897 0,5320
SWAT 2018 0,6600 0,1811 0,3617 0,4238
2019 0,6657 0,1087 0,4146 0,4155
2017 0,2242 0,0576 0,5096 0,1348
WSBP 2018 0,3276 0,1464 0,4822 0,1860
2019 0,3996 0,0951 0,4963 0,1506

Sumber: Data diolah penulis, 2021.

Berdasarkan tabel 1.1 yang diperoleh dari www.idx.co.id hasil pengumpulan
data sekunder mengenai capital intensity, inventory intensity, leverage, dan
agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019.



http://www.idx.co.id/

Pada PT. AGII tampak terjadi peningkatan pada Leverage dan penurunan
pada Agresivitas Pajak dari tahun 2017-2018. Jika perusahaan memiliki sumber
dana pinjaman yang tinggi, maka perusahaan akan membayar beban bunga yang
tinggi kepada kreditur. Beban bunga yang tinggi akan mengurangi laba, sehingga
dengan berkurangnya laba akan mengurangi beban pajak perusahaan.
Berdasarkan teori, jika semakin besar utang yang dimiliki perusahaan maka
beban bunga yang harus dibayarkan juga semakin tinggi. Perusahaan yang
memiliki utang tinggi akan mendapatkan insentif pajak berupa potongan atas
bunga pinjaman sehingga perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat
melakukan penghematan pajak dengan cara menambah utang perusahaan.

Pada PT. TOTO tampak terjadi peningkatan pada Inventory Intensity dan
penurunan pada Agresivitas Pajak pada tahun 2017-2018. Jika perusahaan
memiliki persediaan yang tinggi, maka perusahaan akan membayar beban
pemeliharaan dan beban penyimpanan. Beban tersebut dapat menyebabkan
berkurangnya laba perusahaan, sehingga dengan berkurangnya laba maka akan
mengurangi beban pajak perusahaan.

Pada PT. SWAT tampak terjadi peningkatan pada Inventory Intensity dan
penurunan pada Agresivitas Pajak pada tahun 2017-2018. Jika perusahaan
memiliki persediaan yang tinggi, maka perusahaan akan membayar beban
pemeliharaan dan beban penyimpanan. Beban tersebut dapat menyebabkan
berkurangnya laba perusahaan, sehingga dengan berkurangnya laba maka akan

mengurangi beban pajak perusahaan.



10

Pada PT WSBP tampak terjadi peningkatan pada Capital Intensity dan
penurunan Agresivitas Pajak pada tahun 2018-2019. Jika aset tetap yang dimiliki
perusahaan meningkat, maka perusahaan akan membayar beban penyusutan yang
besar. Jika beban penyusutan yang dibayarkan besar, maka laba yang diperoleh
akan menurun dikarenakan beban penyusutan tersebut dapat mengurangi laba
yang diperoleh oleh perusahaan. Jika laba yang dimiliki oleh perusahaan rendah,
maka pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan rendah dan tingkat agresivitas
pajaknya juga rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas dalam rangka mengetahui pengaruh kegiatan
Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak,
maka diperlukan penelitian terkait pengaruh Capital Intensity, Inventory
Intensity, dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak dan bagaimana pengaruh
Kepemilikan Institusional bagi hubungan antara Capital Intensity, Inventory
Intensity, dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak. Fokus penelitian ini
dilakukan pada perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-20109.

Melalui Pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity dan Leverage
terhadap Agresivitas Pajak dengan Kepemilikan Institusional sebagai
Variabel Moderasi Studi Kasus Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia

di Bursa Efek Tahun 2017-2019
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity dan Leverage
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Bagaimana pengaruh Inventory Intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

5. Bagaimana Kepemilikan Institusional memoderasi hubungan Capital
Intensity dan agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

6. Bagaimana Kepemilikan Institusional memoderasi hubungan Inventory
Intensity dan agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

7. Bagaimana Kepemilikan Institusional memoderasi hubungan Leverage dan
agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity dan Leverage
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
2. Untuk menguji pengaruh Capital Intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Untuk menguji pengaruh Inventory Intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
4. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
5. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap hubungan
Capital Intensity dan agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
6. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap hubungan
Inventory Intensity dan agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
7. Untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap hubungan
Leverage dan agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya :
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1. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang perpajakan, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan
mengenai Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Leverage Terhadap
Agresivitas Pajak Dengan Kepemilikan Intitusional sebagai Variabel
Moderasi

. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sumber informasi
serta bahan masukan kepada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI, khususnya mengenai Capital Intensity,
Inventory Intensity dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak Dengan
Kepemilikan Intitusional sebagai Variabel Moderasi

. Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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